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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

2.1. Tinjauan pustaka

2.1.1. Cengkeh (Syzygium aromaticum L.)

Menurut Suwarto dan Hermawati. (2014) tanaman cengkeh dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Filum : Angiospermae

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus . Syzygium

Spesies . Syzygium aromaticum L.

Tanaman cengkeh sudah dikenal oleh masyarakat luas terutama penggemar
rokok kretek. Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) dalam bahasa Inggris disebut
cloves, adalah tangkai bunga kering beraroma dari keluarga pohon Myrtaceae.
Cengkeh adalah tanaman asli Indonesia Gambar 1 menampilkan morfologi tanaman

cengkeh, contohnya varietas Zanzibar.

Gambar 1. Morfologi Cengkeh Zanzibar : (A) Bentuk Pohon/Mahkota Tanaman, I(B) Warna Batang
Utama, (C) Bentuk Daun, (D) Warna Daun Muda, (E) Warna Daun Tua, (F) Glossy Permukaan
daun, (G) Letak Daun, (H) Bentuk Bunga, (I) Warna Bud/Bunga, (J) Warna Bunga Muda, (K) Warna
Benang Sari.

Sumber : Soenarsih, Wahyudiyono, dan Mandea (2021)
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Ulfa (2011), menyatakan bahwa mekanisme kerja 2,4-D dalam pembentukan
kalus diawali dengan difusi senyawa ke dalam jaringan tanaman melalui luka. 2.,4-
D yang diberikan kemudian akan merangsang jaringan eksplan untuk menstimulasi
pembelahan sel terutama sel-sel yang berada di sekitar daerah luka. Diperlukan
perimbangan auksin dan sitokinin agar kalus dapat berkembang dengan cepat.
Menurut Wahyuningtyas, Resmirasi, dan Nashichuddin (2014), ZPT tunggal tidak
dapat mengimbangi atau bahkan dapat menghambat hormon endogen dalam
eksplan untuk membentuk kalus. Pemberian auksin efektif untuk pembentukan
kalus, namun sitokinin sangat dibutuhkan untuk proliferasi kalus. Untari dan
Puspitaningtyas (2006), menjelaskan bahwa zat pengatur pertumbuhan yang
terdapat di dalam air kelapa mampu menstimulasi proliferasi pada jaringan
tumbuhan. Mahfudza, Mukarlina, dan Linda (2018), menyatakan bahwa air kelapa
mengandung difenil urea yang mempunyai efektifitas yang menyerupai sitokinin.
Kombinasi dari hormon auksin 2,4-D dan hormon sitokinin dalam air kelapa yang
tepat dapat memacu pertumbuhan kalus.

Menurut Rivai dan Hendra (2015), 2,4-D memiliki kemampuan dalam
merangsang terbentuknya kalus serta dapat meningkatkan rata-rata persentasi
eksplan pada daun dan internode pada tanaman Chysanthenum indicum yang
hingga 89,23%. Rasud, Basri, dan Sahiri (2019), melaporkan bahwa komposisi
media yang terbaik untuk induksi kalus daun cengkeh adalah media MS yang
ditambahkan 0,5 ppm 2.4-D. Pada komposisi media tersebut diperoleh saat muncul
kalus paling cepat, yaitu rata-rata 6,00 MST dengan persentase pembentukan kalus
tertinggi mencapai 100% dengan warna dan tekstur kalus yang dihasilkan putih dan
remah. Pada penelitian yang lain Rasud dan Bustaman (2020), menjelaskan bahwa
jenis dan konsentrasi auksin yang lebih baik untuk induksi kalus daun cengkeh
adalah 2.4-D pada konsentrasi 0,75 ppm. Pada jenis dan konsentrasi auksin tersebut
diperoleh kecepatan atau saat muncul kalus yang paling cepat, yaitu rata-rata 422
minggu setelah tanam (MST) dengan persentase pembentukan kalus mencapai
100%. Umumnya warna kalus berwarna putih, putih kekuningan dan kecokelatan,

sedangkan tekstur kalus yang terbentuk adalah remah, kompak, dan intermediet.
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